I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pakan merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam suatu usaha
peternakan, karena sebagian besar dari total biaya produksi adalah biaya untuk
pakan itu sendiri. Ketersediaan pakan sangat mempengaruhi keberhasilan suatu
usaha peternakan, terutama ternak unggas. Pakan yang berkualitas sangat
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buah kopi yang dihasilkan pada tahun 2016 mencapai 10.031 ton.

Menurut Nuraini dkk. (2015) kulit buah kopi mengandung protein kasar
10,78% dan serat kasar tinggi yaitu 29,13% (lignin 16,67% dan selulosa 11,22%)
energi metabolis sebesar 2.050 Kkal/kg dan BETN sebanyak 48,6%. Kulit buah

kopi juga memiliki zat antinutrisi yaitu kafein, tanin dan lignin (Orozco et al.,



2008). Muryanto dkk. (2004) melaporkan bahwa pemberian 5% kulit buah kopi
dalam ransum tidak berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan broiler. Salah
satu upaya untuk meningkatkan kualitas nutrisi dari kulit buah kopi diperlukan
teknologi pengolahan yaitu teknologi fermentasi. Proses fermentasi dapat
memecah komponen komplek seperti karbohidrat, protein dan lemak menjadi zat-

zat yang lebih sederhana seperti glukosa asam amino dan asam lemak sehingga
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diperlukan nitrogen untuk pertumbuhan jamur Lentinus edodes, sehingga perlu
penambahan ampas tahu sebagai sumber N imbangan (C:N). Berdasarkan hasil
penelitian Nuraini dkk. (2017) komposisi substrat yang baik untuk fermentasi
kulit buah kopi dan ampas tahu adalah 60 % kulit buah kopi sebagi sumber

karbon dan 40 % ampas tahu sebagai sumber nitrogen. Ampas Tahu merupakan



limbah padat yang diperoleh dari proses pembuatan tahu dari kedelai. Kandungan
nutrisi dari ampas tahu dalam keadaan kering yaitu bahan kering 88,35%, protein
kasar 28,36%, serat kasar 7,06%, lemak kasar 5,52% dan BETN 45,44%
(Nuraini dkk., 2012).

Hasil penelitian Nuraini dkk. (2015) bahwa kulit buah kopi difermentasi

dengan kapang Phanerochaete chrysosporlum dan Neurospora crassa dengan
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dosis inokulum yang dipakai mafa semakln banyak pula bahan yang dirombak.
Lama fermentasi berkaitan erat dengan waktu yang dapat digunakan
mikroorganisme untuk tumbuh dan berkembang biak, semakin lama waktu
fermentasi yang digunakan akan semakin banyak substrat yang digunakan jamur

untuk hidupnya (Setyawan, 2005).



Campuran 60% kulit buah kopi dengan 40% ampas tahu yang difermentasi
dengan Lentinus edodes sebelum dilakukan fermentasi memiliki kandungan
protein kasar sebesar 22,2% dan serat kasar 24,30%. Pengkajian dosis inokulum
dan lama fermentasi dengan Lentinus edodes juga perlu dilakukan, karena
berpengaruh terhadap kandungan bahan kering, protein kasar, dan retensi nitrogen

dari kulit buah kopi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan judul
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1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
peternak sekaligus masyarakat bahwa pengaruh dosis inokulum dan lama
fermentasi dengan Lentinus edodes dari campuran kulit buah kopi dan ampas tahu

dapat meningkatkan pemanfaatannya sebagai pakan alternatif.



1.5. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat interaksi 10% dosis inokulum dan
lama fermentasi 9 hari dengan Lentinus edodes dapat meningkatkan kandungan
protein kasar dan retensi nitrogen tetapi menurunkan kandungan bahan kering dari

campuran kulit buah kopi dan ampas tahu.




